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Abstrak
Tujuan Penelitian ini adalah (1) mengetahui strategi humas, (2) kendala yang ditemukan dan (3) upaya yang 
dilakukan SMK Teuku Umar Semarang dalam menjalin good relationship dengan DU/DI. Jenis Penelitian 
ini adalah deskriptif  dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa strategi humas SMK Teuku Umar Semarang dalam menjalin good relationship dengan DU/DI yaitu: 
(1) Strategi operasional, melalui prosedur kegiatan kerja sama dengan DU/DI dan mekanisme penyaluran 
lulusan di dunia kerja, (2) pendekatan persuasif  dan edukatif  melalui keikutsertaan dalam jejaring LSP 
dan pembekalan prakerin, (3) pendekatan sosial tanggung jawab, dengan peningkatan kompetensi dan pe-
layanan terhadap DU/DI, (4) pendekatan kerja sama, melalui prakerin, kunjungan industri, sinkronisasi 
kurikulum dan kegiatan kerja sama insidental lainnya, (5) pendekatan koordinatif  integratif, dengan komu-
nikasi dua arah antara sekolah dengan DU/DI dalam setiap bentuk kerja sama. Kendala yang ditemukan 
humas sekolah berasal dari dalam dan luar sekoah. Upaya yang dilakukan adalah dengan mengoptimalkan 
peran humas dan unit kerja humas. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu: (1) Merencanakan sistem 
kerja sama dengan DU/DI secara berkelanjutan dengan membuat perjanjian kerja sama tertulis dalam 
bentuk MoU atau MoA yang bersifat mengikat, (2) optimalisasi peran BKK dalam penyaluran lulusan ke 
dunia kerja, (3) membuat website untuk mengintegrasikan layanan informasi dan relasi dengan DU/DI dan 
mitra-mitra sekolah.

Abstract  
The purpose of  this study is (1) to know the public relations strategy, (2) the obstacles encountered and (3) the efforts made 
by SMK Teuku Umar Semarang in establishing good relationships with DU / DI. This type of  research is descriptive 
using a qualitative approach. Data collection methods used in research are observation, documentation, and interviews. 
The results of  this study indicate that the public relations strategy of  SMK Teuku Umar Semarang in establishing a good 
relationship with DU / DI are: (1) Operational strategy, through the procedure of  collaborating with DU / DI and the 
mechanism of  channeling graduates in the world of  work, (2) a persuasive approach and eduactive through participation 
in the LSP network and prakerin training, (3) social responsibility approach, by increasing competence and service to DU 
/ DI, (4) cooperation approach, through apprenticeship, industry visits, curriculum synchronization and other incidental 
cooperation activities, (5) integrative coordinative approach, with two-way communication between the school and DU / 
DI in each form of  cooperation. The obstacles found by school public relations come from inside and outside school. The 
effort made is to optimize the role of  public relations and public relations work units. The suggestions that can be given 
are: (1) Planning a sustainable system of  cooperation with DU / DI by making written cooperation agreements in the 
form of  binding MoU or MoA, (2) optimizing the role of  BKK in channeling graduates to the workforce. (3 ) create a 
website to integrate information services and relations with DU / DI and school partners.
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dunia usaha/industri (DU/DI) sebagai sara-
na memperoleh pengalaman nyata dari dunia 
kerja, sementara bagi dunia usaha/industri 
(DU/DI) sekolah merupakan lembaga yang 
seharusnya bisa memberikan inovasi terhadap 
dunia kerja. Menurut  Purwanto dalam Sury-
osubroto (2001:19) hubungan antara sekolah 
dengan masyarakat mencakup hubungan se-
kolah dengan sekolah lain, sekolah dengan 
pemerintah setempat, sekolah dengan instansi 
atau jawatan lain, dan sekolah dengan masya-
rakat umum. Hendaknya semua hubungan ter-
sebut merupakan hubungan kerjasama yang 
bersifat pedagogis, sosiologis, dan produktif  
yang dapat memberikan keuntungan, kebai-
kan dan kemajuan kedua belah pihak. Untuk 
itu kepala sekolah memegang peranan yang 
sangat penting dan menentukan.  Menurut 
Dominick (2015:331) hubungan masyarakat 
berkaitan dengan komunikasi. Kebanyakan 
orang tertarik pada apa yang dilakukan orga-
nisasi tertentu untuk memenuhi perhatian dan 
minat mereka. Hubungan komunikasi yang 
baik  antara sekolah dengan dunia usaha/in-
dustri (DU/DI) sudah menjadi syarat mutlak 
yang harus dipenuhi supaya dapat menunjang 
keberlangsungan proses pembelajaran luar se-
kolah dan lebih jauh lagi adalah untuk pen-
distribusian lulusan sekolah sebagai tenaga 
kerja produktif  di dunia usaha/industri (DU/
DI). Tanpa komunikasi, hubungan layu dan 
mati, hubungan apa pun yang sepadan den-
gan waktu dan energi anda bergantung pada 
komunikasi yang efektif  untuk mempertahan-
kan dan memelihara. Keinginan dan motivasi 
anda untuk berkomunikasi adalah unsur uta-
ma dalam memantapkan dan menumbuhkan 
hubungan (Gamble & Gamble, 2013:197). 

Permasalahan yang ditemukan di SMK 
Teuku Umar Semarang adalah  belum op-
timalnya hubungan antara sekolah dengan 
mitra dunia usaha/industri (DU/DI), hal ini 
dibuktikan berdasarkan pengalaman setiap ta-
hun pelaksanaan prakerin sekolah harus men-
cari ulang mitra-mitra dunia usaha/industri 
yang akan ditempati peserta didik dalam pe-
laksanaan prakerin. Hal tersebut dikarenakan 
belum adanya kerja sama secara tetap dan 

PENDAHUlUAN

Perekonomian kualitas sumber daya 
manusia yang dimiliki suatu negara ditentu-
kan oleh kualitas pendidikan yang diselengga-
rakan di negara tersebut. SDM menjadi subjek 
penentu yang akan mengelola pembangunan 
negara baik pembangunan secara fisik mau-
pun nonfisik ke arah yang lebih baik.  Marlina 
(2015) dalam penelitiannya mengatakan Sum-
ber Daya Manusia (SDM) memiliki peran 
yang signifikan dalam setiap kegiatan pada 
suatu lembaga termasuk lembaga pendidikan 
SMK memiliki kurikulum yang khusus yaitu 
pendidikan sistem ganda. Wardiman Djojo-
negoro (1994) menjelaskan bahwa PSG ada-
lah suatu penyelenggaraan pendidikan yang 
mengintegrasikan secara tersistem kegiatan 
pendidikan (teori) di sekolah dengan kegiatan 
pendidikan (praktik) di industri. Ditdikmenjur 
(2008:5) menggariskan ada 4 tujuan diseleng-
garakannya PSG yaitu ; (1) menghasilkan te-
naga kerja yang memiliki keahlian profesional 
yakni tenaga kerja yang memiliki pengeta-
huan, ketrampilan, dan etos kerja yang sesu-
ai dengan tuntutan lapangan kerja, (2) mem-
perkokoh link and match antara SMK dengan 
dunia kerja, (3) meningkatkan efisiensi proses 
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang 
berkualitas profesional dan (4) memberi pen-
gakuan dan penghargaan pengalaman kerja 
sebagai bagian dari proses pendidikan.

Hubungan masyarakat merupakan un-
sur yang penting dalam suatu organisasi, baik 
itu organisasi bisnis seperti perusahaan mau-
pun organisasi nonbisnis seperti sekolah. Or-
lando & Theodore (2014) menjelaskan fung-
si utama humas adalah untuk menciptakan 
dan mempertahankan hubungan yang sangat 
baik dengan pemangku kepentingan internal 
dan eksternal organisasi, seperti orang dan 
entitas swasta, pemerintah, dan masyarakat 
pada umumnya. Istilah perusahaan atau kha-
layak yang dimaksud dalam konteks ini pada 
perngertian di atas adalah dunia usaha/dunia 
industri (DU/DI). Keduanya saling membu-
tuhkan satu sama lain untuk menciptakan 
dunia kerja yang berkualitas. Bagi sekolah 
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berkelanjutan serta tidak adanya hitam di atas 
putih atau MoU antara sekolah dengan  du-
nia usaha/industri mengakibatkan sekolah 
harus membagi pelaksanaan prakerin ke da-
lam 2 (dua) gelombang. Hal tersebut diakibat-
kan belum seimbangnya antara kuota peserta 
didik pelaksana prakerin dengan kuota yang 
dimiliki oleh lembaga dunia usaha/industri. 
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Khodi-
rin selaku Wakil Kepala Sekolah Humas keti-
ka diwawancarai oleh peneliti pada hari Ka-
mis, 21 Februari 2019 beliau menyampaikan, 
“Rata-rata dari instansi atau perusahaan yang 
buat magang anak-anak nggak mau kalau di-
minta MoU, soalnya mereka tidak mau teri-
kat sama kita mas, jadinya kami agak sedikit 
repot untuk pelaksanaan prakerin ini soalnya 
setiap tahun ajaran harus keliling-keliling ke 
instansi dan perusahaan buat nyebar surat izin 
prakerin atau magang dan terkadang juga ada 
yang menolak di tempati magang. Sebenarnya 
kita sudah minta berkali-kali sama mereka itu 
untuk MoU sama kami tapi kebanyakan ti-
dak mau terikat.” Masalah yang ditemukan 
adalah belum adanya konsistensi hubungan 
kerja sama santara sekolah dengan instansi/
perusahaan DU/DI yang menjadi tempat pe-
laksanaan prakerin. Hal tersebut dikarenakan 
tidak adanya hubungan jangka panjang yang 
ditandai dengan adanya perjanjian tertulis 
atau MoU antara sekolah dengan instansi 
atau perusahaan yang bersangkutan. Sehing-
ga sekolah harus membangun jaringan baru 
yang sifatnya sementara ketika persiapan pe-
laksanaan prakerin. 

Dampak lain dari hubungan kerjasama 
yang kurang terorganisir dengan baik antara 
sekolah  dunia usaha/industri (DU/DI) akan 
menimbulkan permasalahan baru, yaitu ku-
rang terserap secara optimal lulusan ke dalam 
dunia kerja. Sekolah sudah memiliki Bursa 
Kerja Khusus (BKK) yang  merupakan salah 
satu unit kerja yang berkoordinasi dengan  
humas sekolah. BKK SMK Teuku Umar di-
ketuai oleh Ibu Panca Oetami, beliau meny-
ampaikan bahwa masih kurang optimalnya 
distribusi dan keterserapan lulusan SMK Te-
uku Umar yang sudah bekerja sesuai dengan 

jurusannya. Seperti yang penjelasan beliau 
ketika di wawancarai oleh peneliti pada hari 
Kamis, 27 Februari 2019: “ Sejauh ini untuk 
keterserapan lulusan di dunia kerja  masih 
bisa dikatakan kurang sesuai dengan harapan 
mas, soalnya dari kita tidak ada keterikatan 
dengan DU/DI yang memang mau mengam-
bil tenaga kerjanya dari lulusan kita, karena 
kan kalau sudah terikat dengan MoU atau 
perjanjian tertulis mau tidak mau mereka ha-
rus menyerap tenaga kerja dari lulusan kami, 
dan juga akhir-akhir ini anak-anak beberapa 
yang berorientasi masuk kuliah, selain itu fak-
tor dari anak itu sendiri yang tidak mau beker-
ja ataupun sudah diterima kerja tetapi tidak 
betah di tempat kerjanya.”

Kondisi tersebut sesuai dengan temuan 
data yang peneliti dapatkan dari unit BKK 
tentang distribusi lulusan yang sudah beker-
ja di DU/DI baik yang linier dengan juru-
san ataupun yang tidak linier menunjukkan 
grafik yang cenderung menurun dari tahun 
2016/2017 yang berjumlah 68% dari jumlah 
lulusan menjadi 58% dari jumlah total lulusan 
di tahun ajaran 2017/2018:

Gambar 1. Data Lulusan 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018
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Data lulusan tahun ajaran 2016/2017 
jumlah keseluruhan lulusan adalah 161 sis-
wa, yang bekerja sejumlah 110 orang (68%), 
21 orang (13%) melanjutkan kuliah, 16 orang 
(10%) berwirausaha dan sisanya belum be-
kerja sejumlah 14 orang (0,9%). Sementara 
untuk lulusan tahun ajaran 2017/2018 den-
gan total jumlah lulusan sebanyak 188 siswa, 
jumlah lulusan yang bekerja mengalami pe-
nurunan menjadi 46% (87 orang), dan yang 
melanjutkan kuliah sebanyak 29 orang (16%) 
dan berwirausaha 17 orang (9%) serta sisanya 
yang belum bekerja sejumlah 55 orang (29%) 
yang belum bekerja. Fokus perhatian peneli-
ti adalah pada data jumlah lulusan yang su-
dah bekerja. Data diatas menunjukan adanya 
penurunan dari segi kuantitas keterserapan 
lulusan dari tahun ajaran 2016/2017 berjum-
lah 68% menjadi 46% lulusan ditahun ajaran 
2017/2018. 

Sementara untuk jumlah lulusan yang 
sudah terserap di dunia kerja juga masih be-
lum sepenuhnya sesuai dengan jurusan atau 
kompetensi keahlian. Data diperoleh dari 
BKK SMK Teuku Umar Semarang menun-
jukan bahwa ada 110 lulusan yang terserap 
di dunia kerja, dengan rincian 65 anak (59%) 
sesuai dengan jurusan dan 45 anak (41%) ti-
dak sesuai dengan jurusan. Sementara di tahu 
ajaran 2017/2018 terdapat 87 lulusan yang 
terserap di dunia kerja dengan rincina 44 anak 
(51%) sesuai dengan jurusan dan 43 anak 
(49%) tidak sesuai dengan jurusan. Data yang 
diperoleh dari BKK SMK Teuku Umar Sema-
rang sebagai berikut: 

Gambar 2. Data Kesesuaian Kerja dengan   
Jurusan
Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Melihat situasi dan kondisi SMK Teu-
ku Umar Semarang dan didukung penjelasan 
seperti di atas, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Strategi Humas da-
lam Menjalin Good Relationship dengan DU/
DI di SMK Teuku Umar Semarang.” Berdas-
arkan masalah yang dapat dirumuskan dari 
latar belakang yaitu: 1) Bagaimana strategi 
humas dalam upaya menjalin good relationship 
dengan DU/DI SMK Teuku Umar Semarang, 
2) Apa saja kendala yang tejadi dalam upa-
ya menjalin good relationship dengan DU/DI 
SMK Teuku Umar Semarang, 3) Bagaimana 
upaya yang dilakukan humas dalam menga-
tasi kendala menjalin good relationship dengan 
DU/DI SMK Teuku Umar Semarang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif  dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif  merupakan 
penelitian yang menggambarkan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, lem-
baga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Pendekatan ini dipilih karena peneliti 
ingin mengetahui gejala-gejala, semua infor-
masi, atau keterangan-keterangan yang dipe-
roleh berdasarkan hasil pengamatan, wawan-
cara dan dokumentasi langsung selama proses 
penelitian di SMK Teuku Umar Semarang.

Model penelitian kualitatif  menurut Su-
giyono (2016:15) adalah “metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi oby-
ek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), ana-
lisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif  lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.” Penelitian ini dilaku-
kan bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 
humas dalam menjalin good relationship den-
gan DU/DI di SMK Teuku Umar Semarang. 
Fokus penelitian yang akan dikaji dalam pen-
elitian ini antara lain: Strategi-strategi yang 
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perlu dilakukan humas SMK Teuku Umar Se-
marang dalam upaya menjalin good relation-
ship dengan DU/DI, kendala-kendala yang 
dihadapi oleh SMK Teuku Umar Semarang 
dalam upaya menjalin good relationship dengan 
DU/DI, upaya yang digunakan humas SMK 
Teuku Umar Semarang dalam mengatasi ken-
dala dalam menjaga good relationship dengan 
DU/DI.

Lofland dan Lofland dalam Moleong 
(2014:157) menyatakan bahwa sumber data 
utama dari penelitian kualitatif  ialah kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Moleong (2014:157) menyatakan bahwa jenis 
data dalam hal ini dibagi kedalam kata-kata 
dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan 
statistik. Data tersebut didapatkan dari hasil 
wawancara, tindakan, dokumentasi, dan data 
tambahan lainnya. Informan dalam penelitian 
ini adalah orang-orang terkait dalam kegiatan 
humas di SMK Teuku Umar Semarang. Tek-
nik wawancara yang digunakan dalam peneli-
tian ini menggunakan wawancara terstruktur 
(structured interview). Wawancara terstruktur 
yaitu wawancara yang sudah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-per-
tanyaan tertulis yang akan diajukan. Teknik 
wawancara ini digunakan untuk menggali in-
formasi mengenai strategi humas dalam men-
jalin hubungan kerjasama yang baik dengna 
DU/DI, program-program apa saja yang di-
gunakan kedepan dalam hubungan kerjasama 
denga DU/DI, kendala-kendala yang diha-
dapi dan bagaimana mengatasinya. Definisi 
observasi menurut Nasution dalam Sugiyono 
(2016:310) “observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi.” Observasi juga merupa-
kan suatu metode penyelidikan yang dijalan-
kan secara sistematik dan sengaja diadakan 
dengan menggunakan alat indra (terutama 
mata) terhadap kejadian-kejadian yang lang-
sung ditangkap pada waktu kejadian terjadi. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan observa-
si secara langsung, yaitu pengamatan dan pen-

catatan secara langsung terhadap gejala-gejala 
yang diselidiki dalam situasi yang sebenarnya 
di SMK Teuku Umar Semarang.

Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berben-
tuk tulisan, gambar, atau karya-karya monu-
mental dari seseorang (Sugiyono,2016:329). 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini di-
lakukan dengan cara mengambil gambar/
foto maupun data yang berhubungan strategi 
humas SMK Teuku Umar Semarang dalam 
menjalin hubungan kerjasama dengan DU/
DI. Dokumentasi menyimpan fakta dan data 
yang tersimpan secara nyata sesuai dengan 
keadaan dilapangan tempat penelitian dilaku-
kan. Dengan dokumentasi penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

HASIl DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat di-
pahami bahwa salah satu unsur humas ada-
lah manajemen relasi, seperti yang dijelas-
kan oleh L.F. Urwick (1976) dalam Ruslan 
(1998:32) salah satu dari 3 unsur manajemen 
humas adalah manajemen relasi yang memili-
ki fungsi mengelola hubungan atau relasi pub-
lik (public relationship). Manajemen relasi ini 
merupakan salah satu tugas manajemen public 
relations yang utama dalam manajemen perus-
ahaan, yaitu untuk melaksanakan: (a) berupa-
ya mendengarkan pendapat dan aspirasi pub-
lik serta mampu untuk mengidentifikasikan 
keinginan-keinginan publik sasarannya, (b) 
menyampaikan sumbang-saran dan ide atau 
gagasan kreatif  tertentu yang positif  kepada 
pimpinan organisasi demi manfaat bersama 
bagi perusahaan dan public dan (c) mampu 
menciptakan suasan iklim yang kondusif  dan 
hubungan yang harmonis serat positif  untuk 
kalangan internal perusahaan, mulai dari ting-
kat pimpinan kebawahannya atau sebaliknya, 
dengan membangun hubungan yang baik bagi 
kedua belah pihak.

Pertama, pendekatan strategi operasio-
nal. Strategi operasional menjadi bagian dari 
strategi humas dalam menjalin hubungan ker-
ja sama dengan pihak luar organisasi. Strategi 
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merupakan mekanisme yang terencana seca-
ra sistematis, sementara operasional dapat di 
asosiasikan sebagai langkah-langkah secara 
prosedural dalam mencapai suatu tujuan. 
Salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh 
SMK Teuku Umar Semarang adalah dapat 
menjalin hubungan kerja sama yang baik den-
gan DU/DI. Dalam pencapaian tujuan terse-
but dibutuhkan mekanisme secara prosedural 
yang sistematis agar dapat membantu penca-
paian tujuan organisasi dengan efektif  dan efi-
sien. Penelitian Dayono (2014) yang mengkaji 
tentang manajemen kerja sama antara seko-
lah kejuruan dengan industri menyimpulkan 
bahwa dalam mengelola hubungan kerjasama 
dengan industri, sekolah kejuruan perlu me-
lakukan (1) perencanaan yang meliputi ke-
giatan-kegiatan yang melibatkan industri; (2) 
pengorganisasian, koordinasi, dan kerjasama; 
(3) pelaksanaan kerjasama yang didasarkan 
pada kebutuhan rencana; dan (4) pengawa-
san yang melibatkan pihak eksternal dan in-
ternal. Dari penelitian tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa dalam menjalin kerjasama 
dengan DU/DI, sekolah perlu menentukan 
langkah-langkah atau prosedur yang dapat 
menunjang tujuan organisasi yaitu menjalin 
hubungan kerja sama yang baik dengan DU/
DI. Strategi humas sekolah melalui bebera-
pa prosedur kegiatan humas yang bertujuan 
untuk  menjalin kerja sama dengan DU/DI 
dapat diketahui melalui prosedur yang digu-
nakan dalam melaksanakana beberapa kegia-
tan sekolah yang melibatkan DU/DI. Salah 
satu kegiatan yang sekolah yang melibatkan 
DU/DI adalah praktek kerja industri (pra-
kerin). Dalam pelaksanaan prakerin sekolah 
juga memiliki operasional atau prosedur yang 
digunakan untuk mengelola prakerin tersebut 
dengan baik. Penelitian Dardiri (2015) yang 
membahas mengenai optimalisasi prakerin 
dalam meningkatkan citra sekolah dan daya 
saing lulusan  yaitu dengan melalui peningka-
tan inovasi pembelajaran berkelanjutan, meli-
batkan DU/DI dalam manajemen prakerin, 
penyaluran tenaga kerja lulusan dan teaching 
factory, penyediaan layanan informasi secara 
terbuka bagi DU/DI, memperluas kerja sama 

dalam mengembangkan pembelajaran sesu-
ai kebutuhan industri. Dapat kita simpulkan 
bahwa dalam melaksanakan prakerin, sekolah 
perlu menentukan strategi agar prakerin dapat 
memberikan hasil optimal dalam hubungan 
kerja sama sekolah pihak eksternal. Kemu-
dian kegiatan humas sekolah yang melibat-
kan DU/DI selanjutnya adalah penyaluran 
lulusan sebagai tenaga kerja oleh BKK. Pe-
nyaluran lulusan ini dilakukan setelah BKK 
mendapatkan informasi lowongan kerja yang 
kemudian di informasikan kepada lulusan 
melalui media sosial (grup facebook) dan juga 
papan pengumuman sekolah, kemudian bagi 
lulusan yang berminat akan ditindaklanju-
ti oleh BKK. Penyaluran lulusan yang dila-
kukan BKK masih bergantung pada berapa 
jumlah informasi lowongan kerja yang dapat 
di peroleh oleh BKK, belum ada sistem kerja 
sama yang secara berkelanjutan.

Penelitian Utami dan Widodo (2014)  
mengenai perencanaan penyaluran tenaga 
kerja oleh BKK di SMK Migas Cepu menyim-
pulkan bahwa upaya yang seharusnya dilaku-
kan oleh BKK adalah memberikan fasilitas-fa-
silitas pelayanan yang disediakan BKK terdiri 
dari: (1) Pusat informasi lowongan pekerjan, 
(2) Blog/web khusus alumni, (3) Brosur lo-
wongan pekerjaan, (4) Bimbingan karir dan 
analisis jabatan. Sedangkan teknik atau/meto-
de yang digunakan dalam pemasaran lulusan 
meliputi beberapa segi, diantaranya yaitu: (1) 
Segi pengelolaan BKK, (2) Segi pengelolaan 
calon alumni, (3) Segi pengelolaan DU/DI, 
(4) Segi pengelolaan kemitraan. Terakhir ada-
lah prosedur/tahapan dalam penyaluran dan 
penempatan tenaga kerja, dilihat dari proses-
nya BKK terdiri dari 3 kegiatan inti yaitu (1) 
pemetaan (alumni/lulusan dan DU/DI), (2) 
penyaluran alumni/lulusan, dan (3) jalinan 
kerja sama dengan pihak DU/DI. Dengan 
adanya mekanisme prosedur yang tertata den-
gan baik, maka akan memudah sekolah dalam 
menjalin hubungan kerja sama dengan DU/
DI. Dampak positif  dari adanya hubungan 
kerjasama yang kondusif  adalah sekolah le-
bih mudah dalam pengembangan pembelaja-
ran khususnya mata pelajaran produktif  yang 



Rizal Maulana, & Hengky Pramusinto / EEAJ 9 (1) (2020) 228-242

234

melibatkan DU/DI secara langsung, dan juga 
sekolah akan lebih mudah dalam penyaluran 
lulusan di dunia kerja dengan optimal.

Kedua, pendekatan persuasif  edukatif, 
yaitu mengoptimalkan pembelajaran produk-
tif  melalui kerja sama dengan DU/DI. Stra-
tegi yang dilakukan oleh humas SMK Teuku 
Umar Semarang secara umum diklasifikasi-
kan kedalam 2 jenis, yaitu: strategi pembena-
han internal sekolah yang meliputi: peningka-
tan mutu SDM melalui pelatihan-pelatihan 
berbasis kompetensi yang melibatkan DU/DI 
dan mengikut sertakan sekolah dalam jejaring 
LSP, seperti melakukan pembekalan prakerin 
sebelum siswa di terjunkan ke DU/DI. Se-
lanjutnya strategi yang dilakukan untuk me-
ningkatkan standar kompetensi peserta didik 
khususnya mengenai keahlian kejuruan yai-
tu dengan mengikutsertakan sekolah dalam 
jaringan Lembaga Setifikasi Profesi (LSP). 
Penelitian Fathurrochim dan Solikin (2017) 
mengenai yang menguji tentang SMK jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang sudah 
mengikuti Lembaga Setifikasi Profesi (LSP) 
se-Yogyakarta bahwa dari hasil uji yang di 
lakukan diketahui bahwa kemampuan siswa 
dalam menguasai unit kompetensi keahlian 
jurusan mencapai persentase tertinggi 100%, 
dan yang terendah 50% dari masing-masing 
sekolah. Dari penelitian tersebut dapat disim-
pulkan bahwa LSP sudah cukup efektif  dalam 
meningkatkan mutu SDM sekolah kejuruan 
khususnya dalam hal kompetensi keahlian. 
Kemudian strategi lain yang dilakukan seko-
lah untuk peningkatan kompetensi kejuruan 
siswa yaitu dengan mengadakan pelatihan 
berbasis kompetensi. Dalam penelitian Sakti 
dan Ariati (2014) menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang positif  signifikan antara pela-
tihan regulasi diri terhadap daya saing lulusan 
sekolah menengah kejuruan. Hal tersebut se-
suai dengan upaya yang dilakukan SMK Te-
uku Umar dalam meningkatkan mutu SDM 
yang melalui pelatihan-pelatihan yang telah 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 
keahlian yang melibatkan DU/DI di dalam-
nya, misalnya: mendatangkan guru tamu dari 
praktisi perusahaan, pelatihan kompetensi di 

luar KBM. Salah satu aspek kompetensi yang 
perlu dimiliki siswa SMK adalah kemampuan 
dalam bernegosiasi, khususnya pada bidang 
pemasaran. Sriyanto dkk. (2019) dalam pen-
elitiannya yang dilakukan di SMK Bawang 
Banjarnegara menyimpulkan bahwa kompe-
tensi negosiasi untuk siswa dapat mendukung 
karir dalam pemasaran sehingga diperlukan 
pembentukan ketegasan dan peningkatan efi-
kasi diri dalam proses pembelajaran. 

Ketiga, pendekatan sosial tanggung ja-
wab ini merupakan pendekatan strategi hu-
mas yang memperhatikan tentang strategi 
sekolah dalam menjalankan tanggung jawab 
yang harus dipenuhi ketika menjalin ker-
ja sama dengan DU/DI dengan tujuan agar 
memperoleh kepercayaan dan komitmen da-
lam bekerjasama dengan DU/DI. Tanggung 
jawab yang diemban oleh sekolah dalam 
bekerjasama dengan DU/DI salah satunya 
adalah dengan mengelola sebaik mungkin 
kerja sama yang nantinya akan dijalankan, 
sehingga dalam pelaksanaan kegiatan kerja 
sama, sekolah maupun DU/DI memeroleh 
hasil yang optimal. Strategi yang dijalankan 
SMK Teuku Umar Semarang yaitu mengenai 
strategi mengelola hubungan kerja sama den-
gan baik serta upaya-upaya menampung kri-
tik dan saran agar dapat menyerap aspirasi 
yang diberikan oleh DU/DI. Penelitian Sari, 
dkk.(2018) mengenai manajemen hubungan 
kerja sama sekolah dengan dunia usaha dan 
dunia industri yaitu: pembentukan panitia 
kerja sama, jenis usaha yang akan dipilih se-
kolah, kegiatan pra OJT, membuat perjanjian 
Memorandum of  Understanding, memberikan 
kualitas terbaik peserta didik, mempromosi-
kan kerja dan tanggung jawab, memberikan 
keuntungan kepada industri, melaksanakan 
evaluasi, peserta didik membuat jurnal, me-
nyusun laporan. Peningkatan mutu SDM juga 
menjadi tanggung jawab yang perlu dipenuhi 
SMK Teuku Umar Semarang dalam menjalin 
hubungan kerja sama dengan DU/DI. Tuju-
annya agar sekolah dapat memiliki keunggu-
lan dalam bersaing dengan SDM sekolah lain 
yang sama-sama ingin memiliki akses kerja 
sama dengan DU/DI. Penelitian Azizah dkk. 
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(2015) yang dilakukan di SMK N 3 Banda 
Aceh menganalisa bahwa dalam meningkat-
kan kompetensi siswa, sekolah perlu menga-
dakan program SMK yaitu merumuskan visi 
dan misi sekolah, penyusunan kurikulum ber-
sama, dan menjalin kerja sama dengan DU/
DI. Mekanisme kerja sama SMK dengan 
DU/DI tergambar dari adanya kesepakatan 
kedua belah pihak  dalam bentuk MoU dalam 
pelaksanaan prakerin, kerja sama lain adalah 
guestpeaker, pelaksanaan uji kompetensi, au-
diensi dan seminar lainnya; dan faktor yang 
mempengaruhi hubungan kerja sama SMK N 
3 dengan DU/DI dalam meningkatkan kom-
petensi lulusan adalah terlihat dari adanya ke-
terlibatan dan komitmen bersama tenaga per-
sonil sekolah dalam penyusunan regulasi dan 
profil sekolah.

Keempat, pendekatan kerja sama, stra-
tegi humas melalui pendekatan kerja sama da-
pat di ketahui melalui sistem kerja sama dan 
apa saja bentuk kerja sama yang melibatkan 
DU/DI. Sistem kerja sama yang sudah dija-
lankan SMK Teuku Umar Semarang dengan 
DU/DI masih bersifat sementara dan belum 
ada perjanjian tertulis berupa Memorandum of  
Understanding (MoU) yang mengikat satu sama 
lain. Hal tersbut dikarenakan belum adanya 
komitmen dari DU/DI untuk menerima per-
mintaan kerja sama dari SMK Teuku Umar 
Semarang dikarenakan beberapa alasan. Un-
tuk sementara ini, kerja sama yang dijalankan 
SMK Teuku Umar Semarang dengan DU/DI 
hanya berupa prakerin, kunjungan industri, 
sinkronisasi kurikulum dan beberapa kegiatan 
yang sifatnya insidental. Semua bentuk kerja 
sama tersebut masih belum memiliki landasan 
yang kuat secara tertulis, dan bisa berubah ter-
gantung situasi dan kondisi yang ada pada se-
kolah maupun DU/DI. Dan juga dari semua 
bentuk kerja sama tersebut, sekolah bertindak 
sebagai pemohon kerja sama yang menunggu 
kepastian DU/DI untuk menerimanya setiap 
kali sekolah mengajukan permohonan kerja 
sama tersebut. Misalnya, setiap kali sekolah 
akan menyelenggarakan kegiatan prakerin, se-
kolah harus mencari DU/DI mana saja yang 
sekiranya bisa menerima, dan ada beberapa 

yang setiap tahun rutin dan kebanyakan ma-
sih berubah-ubah setiap tahunnya. Penelitian 
Istiarto dan Sutrisno (2016) mengenai penge-
lolaan kemitraan dengan DU/DI dapat dila-
kukan dengan upaya (1) mengajukan proposal 
kerja sama yang meliputi kerja sama dalam 
prakerin, sinkronisasi kurikulum, kunjungan 
industri, penempatan tamatan/lulusan, dan 
OJT guru. (2) pelaksanaan kemitraan dila-
kukan melalui Memorandum of  Understanding 
(MoU) sesuai dengan bidang kerja sama yang 
akan disepakati, dan (3) pengendalian pelak-
sanaan program kemitraan dilakukan dengan 
mempekerjakan dan melakukan peningkatan 
pelatihan peserta didik SMK  oleh mitra atau 
DU/DI di perusahaan atau industri yang ada 
di sekitarnya sesuai dengan kompetensi keah-
lian dari masing-masing siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut terdapat kesimpulan 
bahwa dalam mengelola sistem kerja sama di-
perlukan hubungan kemitraan yang jelas dan 
struktur, dalam hal ini meliputi: perluasan 
relasi dengan DU/DI, penetapan kerja sama 
melalui MoU. Kemudian terobosan yang 
akan direncanakan oleh SMK Teuku Umar 
Semarang dengan DU/DI adalah dengan 
mengimplementasikan teaching factory (kelas 
industri) diyakini mampu meningkatkan kom-
petensi keahlian siswa dan juga dapat mening-
katkan level kerja sama antara sekolah den-
gan DU/DI. Penelitian Widiyanti dkk.(2017) 
Pendidikan kelas industri terbukti dapat me-
ningkatkan mutu pendidikan di SMK Nasio-
nal Malang dan tamatannya dapat langsung 
direkrut oleh dan indrustri otomotif   roda 2 
lainnya. Dengan adanya pendidikan kelas  in-
dustri (kelas kerja sama) lulusan SMK akan 
lebih percaya diri dan mampu bersaing didu-
nia kerja. Dengan adanya pendidikan kelas 
industri akan membantu pemerintah dalam 
menanggulangi pengangguran. 

Kelima, pendekatan koordinatif  integ-
ratif, strategi humas SMK Teuku Umar Se-
marang dalam menjalin hubungan kerja sama 
melalui pendekatan koordinatif  integratif  ini 
merupakan strategi yang memfokuskan pada 
mekanisme komunikasi yang terjalin antara 
sekolah dengan DU/DI. Komunikasi yang 
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terjalin antara sekolah dengan DU/DI dapat 
berbentuk suatu kegiatan maupun informasi, 
koordinasi, klarifikasi, saran, dan sebagainya 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Tujuan daripada komunikasi tersebut adalah 
untuk mencapai tujuan masing-masing orga-
nisasi melalui jalinan hubungan kerja sama 
yang kondusif. Penelitian Afkarina (2018) me-
nyimpulkan bahwa humas dalam lingkungan 
lembaga pendidikan secara umum memiliki 2 

fokus kegiatan komunikasi, yaitu komunikasi 
dengan publik internal yang bertujuan tercip-
tanya hubungan yang harmonis di dalam sua-
tu organisasi, dan komunikasi dengan publik 
eksternal yang bertujuan untuk menjalin kerja 
sama dengan pihak eksternal organisasi,  di-
mana dari dua aspek tersebut saling meleng-
kapi satu sama lain dalam pencapaian suatu 
tujuan organisasi.

Tabel 1. Strategi Humas SMK Teuku Umar Semarang

Strategi Operasional •	 Prosedur pengelolaan hubungan kerjasama 

dengan DU/DI

•	 Prosedur pelaksanaan prakerin

•	 Prosedur pengelolaan kegiatan kerjasama

•	 Prosedur penyaluran lulusan di dunia kerja

Pendekatan Persuasif  dan Edukatif •	 Sosialisa pra magang

•	 Implementasi pembelajaran di dunia kerja

•	 Sinkronisasi kurikulum antara sekolah dengan 

DU/DI

Pendekatan Sosial Tanggung Jawab •	 Upaya sekolah memperoleh kepercayaan dan 

komitemen DU/DI

•	 Komunikasi dua arah 

•	 Mengikutsertakan sekolah dalam jejaring LSP 

•	 Peningkatan mutu kompetensi melalui pelati-

han pelatihan 

Pendekatan Kerja Sama •	 Prakerin

•	 Kunjungan industri

•	 Info lowongan kerja BKK

•	 Rencana pembuatan kelas industri

Pendekatan Koordinatif  Integratif  •	 Koordniasi  antara sekolah dengan DU/DI 

dalam mengelola  prakerin

•	 Distribusi siswa prakerin

•	 Pengawasan selama prakerin 

•	 Koordinasi penyaluran lulusan di dunia kerja 

Sumber: Data primer diolah, 2019
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Pembahasan kedua yaitu mengenai ken-
dala yang ditemukan dalam menjalin kerjasa-
ma dengan DU/DI. Pertama berkaitan degan 
hambatan dalam strategi operasional yang 
berisikan tentang prosedur atau mekanisme 
sekolah dalam menjalin hubungan kerja sama 
dengan DU/DI. Kendala prosedur atau me-
kanis yang dialami oleh SMK Teuku Umar 
Semarang secara umum dibagi menjadi 2, yai-
tu secara internal dan eksternal. Kendala me-
kanis internal antara lain: kurangnya sumber 
daya yang menangani secara khusus tentang 
hubungan kerja sama dengan DU/DI. Sejauh 
ini, hubungan kerja sama tersebut sepenuhnya 
di kelola oleh Waka Humas dengan dibantu 
unit kerja prakerin dan BKK yang menanga-
ni masing-masing bidangnya, namun dalam 
pelaksanaan masih sering terjadi kendala 
pembagian kerja yang tidak sesuai porsi ka-
rena adanya volume pekerjaan yang terlalu 
banyak. Hal tersebut di akibatkan kurangnya 
sumber daya manusia yang dapat menangani 
secara khusus kerjasama dengan DU/DI. 

Hambatan kedua yaitu kendala ekster-
nal yang disebabkan oleh adanya birokrasi 
perusahaan yang rumit dan kurang terbuka. 
Sebagai contoh sekolah harus meminta izin 
kepada pimpinan pusat perusahaan keti-
ka akan bekerja sama dengan DU/DI yang 
mana kantornya terletak jauh dari Kota Se-
marang. Hal tersebut juga diperparah dengan 
tidak adanya sistem kerja sama yang mengikat 
atau perjanjian tertulis, sehingga sekolah per-
lu menawarkan kerja sama terlebih dahulu 
melalui surat permohonan atau proposal se-
tiap kali akan menjalin hubungan kerja sama 
dengan DU/DI. Hal ini berakibat sekolah 
harus bersaing dengan sekolah kejuruan lain 
yang memiliki orientasi sama yaitu bekerjasa-
ma dengan DU/DI. Penelitian Prastya (2016) 
yang membahas tentang problem struktural 
public relations di Indonesia menemukan per-
masalahan yang terjadi pada praktek kehuma-
san di Indonesia pada umumnya disebabkan 
oleh kurangnya penguasaan secara manajerial 
guna mengatasi hal tersebut perlu kerja besar 
dari semua pihak mulai dari para praktisi PR, 
akademisi PR, hingga pemerintah. Pasalnya 

hingga saat ini ketiga elemen tersebut masih 
belum sinkron. Terbukti dengan munculnya 
sejumlah kritik terhadap kinerjanya.

Kendala sekolah dalam menjalin kerja 
sama dengan DU/DI yang selanjutnya yaitu 
kendala yang berkaitan dengan pendekatan 
sosial tanggung jawab sekolah terhadap DU/
DI. Dimana ada tanggung jawab yang harus 
dipenuhi oleh sekolah  ketika bekerja sama 
dengan DU/DI. Diantara kendala tanggung 
jawab yang harus dipenuhi sekolah adalah da-
lam memenuhi standar kompetensi keahlian 
yang sesuai dengan permintaan DU/DI pada 
umumnya. Hal tersebut dikarenakan kurang 
optimalnya pengelolaan sekolah dalam mem-
persiapkan sumber daya manusianya melalui 
pelatihan-pelatihan berbasis kompetensi. Se-
jauh ini pelatihan yang dilakukan oleh SMK 
Teuku Umar Semarang masih kurang mak-
simal dikarenakan masih terbatasnya relasi 
kerja sama dengan perusahaan yang bisa di 
jadikan objek pelatihan berbasis kompetensi 
tersebut. 

Kendala berikutnya yaitu mengenai 
kesesuaian kurikulum dengan program kerja 
sama yang belum optimal. Sebagai contoh da-
lam pelaksanaan prakerin, siswa diberikan pe-
kerjaan yang tidak sesuai dengan keahlian ju-
rusannya, sehingga tujuan daripada prakerin 
untuk mengimplementasikan materi pelajaran 
produktif  di dunia kerja masih belum optimal. 
Hambatan lain yaitu mengenai pemenuhan 
tanggung jawab adalah belum optimalnya pe-
layanan yang diberikan oleh sekolah kepada 
perusahaan khususnya dalam hal layanan in-
formasi yang masih belum terorganisir dengan 
baik, kemudian untuk pengaduan kritik dan 
saran perusahaan kepada sekolah. Kendala 
tanggung jawab lainnya adalah dalam hal ser-
tifikasi kompetensi keahlian siswa yang pada 
sebelumnya sertifikasi tersebut dikeluarkan 
oleh DU/DI, dan untuk sekarang sertifikasi 
dilakukan dengan mengikutksertakan sekolah 
dalam Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang 
dikeluarkan oleh BNSP, dengan adanya peru-
bahan tersebut maka akan ada kendala yang 
timbul pada sekolah untuk menyesuaikan 
dengan standar kompetensi yang baru.
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Kendala yang dialami sekolah selanjut-
nya adalah kendala dalam pendekatan kerja 
sama, dimana sistem kerja sama yang dija-
lankan sekolah dengan DU/DI masih bersi-
fat sementara, belum adanya Memorandum of  
Understanding (MoU) yang mengikat antara 
keduanya. Hal tersebut disebabkan karena 
belum adanya kemauan dari DU/DI untuk 
menerima tawaran kerja sama yang diajukan 
oleh sekolah yang menyangkut kerja sama 
secara kelembagaan, dan hanya menerima 
kerja sama pada level kegiatan-kegiatan saja 
optimal terserap di dunia kerja. Kendala pen-
dekatan koordinatif  integratif  yang berkaitan 
dengan mekanisme komunikasi antara seko-
lah dengan DU/DI dalam hubungan kerja 
sama. Kegiatan-kegiatan kerja sama yang di-
selenggarakan sekolah dengan DU/DI tidak 
dapat terlepas dari mekanisme komunikasi, 
dan hambatan-hambatan komunikasi di da-
lamnya. Hambatan komunikasi yang dialami 
oleh SMK Teuku Umar yaitu kurangnya koor-
dinasi antara sekolah dengan DU/DI dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja sama, 
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yang 
meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal karena beban atau volume pekerjaan 
yang banyak di sekolah seperti tugas menga-
jar dan sebagainya, ditambah dengan keterba-
tasan sumber daya manusia yang mengurus 
hubungan kerja sama antara sekolah dengan 
DU/DI atau bisa dikatakan masih terpusat di 
Waka Humas saja. Kemudian faktor eksternal 
yang berasal dari DU/DI adalah kesibukan 
pekerjaan di perusahaan yang kadang tidak 
bisa di tinggalkan, sehingga berdampak pada 
kurangnya koordinasi antara sekolah dengan 
DU/DI.

Penelitian Harivarman (2017) yang 
meneliti tentang hambatan komunikasi orga-
nisasi di Direktorat PA Kementerian Keuan-
gan menjelaskan bahwa sebagai organisasi 
pemerintahan menghadapi beberapa hamba-
tan komunikasi internal dalam pelaksanaan 
program monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
anggaran, yaitu adanya perbedaan persepsi 
antara pimpinan dan bawahan terhadap pelak-
sanaan kegiatan dan program yang termasuk 

dalam perceptual distortion, terbatasnya praktik 
sharing informasi dari pihak manajemen ke-
pada pegawai pelaksana dan pengaruh gaya 
kepemimpinan atasan dalam pelaksanaan ke-
giatan yang disebabkan adanya status effect dan 
cultural differences dalam organisasi Direktorat 
PA. Berdasarkan hasil penelitian tersebut da-
pat diambil kesimpulan bahwa perbedaan per-
sepsi antara pimpinan dengan bawahan akan 
menimbulkan problem komunikasi internal da-
lam sebuah organisasi.

Sarana dan prasarana dalam melaksa-
nakan humas menjadi hambatan apabila ti-
dak dipenuhi dengan baik. Adanya sarana dan 
prasarana akan memberikan dukungan dalam 
kelancaran humas dalam melaksankan kewa-
jiban dan tugas humas di sekolah. Hambatan 
ini ditunjukkan dengan keluhan yang dikeluh-
kan siswa sebagai salah satu penikmat layanan 
pendidikan di sekolah. Penelitian Darmawan 
(2016) menunjukkan bahwa kepuasan sis-
wa terhadap layanan pembelajaran memiliki 
tingkat kesesuaian kepuasan layanan pembe-
lajaran dengan kinerja yang diberikan seko-
lah. Kesimpulan penelitian ini keseluruhan 
variabel antara lain: layanan pembelajaran, 
sarana prasarana, kerja sama institusi, dan pe-
masaran kelulusan terhadap kepuasan siswa 
dengan secara signifikansi. Sehingga dapat di-
artikan bahwa penting sekali beberapa faktor 
tersebut dipenuhi agar kepuasan siswa dapat 
maksimal dan apa yang sekolah harapkan ha-
silnya dapat terpenuhi sesuai tujuan sekolah.

Pembahasan ketiga yaitu mengenai 
upaya yang dilakukan oleh SMK Teuku Umar 
dalam menyelesaikan kendala-kendala yang 
ditemukan. Pertama yaitu mengenai pro-
sedur kerja sama dari segi internal sekolah 
yaitu sekolah mengupayakan agar kekuran-
gan sumber daya manusia yang secara khu-
sus mengurusi hubungan kerja sama dengan 
DU/DI dioptimalkan dengan pembentukan 
panitia tambahan dalam setiap pelaksanaan 
kegiatan kerja sama. Selain itu, sekolah juga 
mengupayakan agar persoalan birokrasi ini 
dapat diselesaikan dengan regulasi pemerin-
tah mengenai revitalisasi SMK yang dimana 
salah satu aspek yang akan di bangun adalah 



Rizal Maulana, & Hengky Pramusinto / EEAJ 9 (1) (2020) 228-242

239

regulasi mengenai sistem kerja sama antara 
sekolah kejuruan dengan perusahaan. Hal ter-
sebut dilakukan SMK Teuku Umar Semarang 
dengan mengadakan audiensi dengan Dinas 
Tenaga Kerja setempat. Kemudian berkaitan 
dengan kendala mekanisme penyaluran lulu-
san di dunia kerja, sekolah sedang dalam upa-
ya untuk memaksimalkan media komunikasi 
yang dimiliki untuk menunjang perluasan re-
lasi dengan perusahaan-perusahaan, agar in-
formasi mengenai lowongan pekerjaan lebih 
mudah di dapat dan lebih dinamis. Penelitian 
Sari dkk. (2017) mengenai pengelolaan BKK 
berbasis website oleh mengungkapkan bahwa 
penggunaan website oleh BKK SMK N Jati-
puro Karangayar terbukti efektif  dalam me-
nigkatkan keterserapan lulusan di dunia kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terse-
but bahwa BKK dalam menjalankan tugasnya 
sebagai penyalur lulusan di dunia kerja, perlu 
merencanakan 3 aspek pokok, yaitu: layanan 
informasi yang terbuka dan mudah di akses, 
upaya memasarkan lulusan kepada mitra atau 
perusahaan, kemudian prosedur penyaluran 
atau penempatan yang sesuai. Dari peneliti-
an tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah 
dapat mengoptimalkan penyaluran lulusan di 
dunia kerja dengan penggunaan website yang 
terhubung dengan perusahaan perusahaan 
mitra.

Selanjutnya bekaitan dengan kendala 
yang dialami SMK Teuku Umar Semarang 
dalam hal pemenuhan tanggung jawab yang 
harus dipenuhi, sekolah mengupayakan agar 
adanya kerterbukaan informasi dan komuni-
kasi antara sekolah, DU/DI, dan wali atau 
orang tua peserta didik. Hal tersebut diwujud-
kan dengan melibatkan ketiga elemen tersebut 
dalam suatu kegiatan internal sekolah, seperti 
acara kelulusan, bakti sosial, dan sebagainya 
dengan tujuan adanya sinkronisasi antara 
ketiga elemen tersebut. Kemudian dalam hal 
kompetensi yang harus dimiliki, sekolah beru-
paya agar bisa mengoptimalkan sumber daya 
yang ada di sekolah untuk kepentingan pe-
ningkatan kompetensi, yaitu dengan menga-
dakan pelatihan-pelatihan yang sifatnya infor-
mal di luar KBM dan dibina oleh guru mata 

pelajaran produktif  masing-masing. Lalu da-
lam hal adaptasi dengan standar kompetensi 
yang dikeluarkan oleh  BNSP, sekolah beru-
paya mengadakan studi banding dengan SMK 
yang sudah teruji lebih dulu dan memiliki 
standar kompetensi yang tinggi, salah satunya 
dengan mengadakan kunjungan ke SMK N 9 
Semarang.

Upaya  selanjutnya adalah mengenai 
sistem kerja sama yang belum terstuktur se-
cara jelas. Dalam mengatasi hambatan ini, 
sekolah berupaya agar tetap menjalin komuni-
kasi dengan baik kepada DU/DI yang sudah 
pernah bekerja sama, khususnya yang pernah 
di tempati prakerin dengan cara mengundang 
mereka dalam acara internal sekolah, seperti 
kelulusan, menjadi sponsor dalam acara-acara 
sekolah, dan sebagainya dengan tujuan akan 
terbangun komunikasi yang kondusif  dan da-
pat berlanjut untuk dalam hal kerja sama. 

Untuk merencanakan kerja sama yang 
terstruktur dengan jelas dan memiliki keber-
lanjutan, sekolah perlu mempersiapkan diri 
dalam hal sumber daya yang dimiliki, salah 
satunya adalah dengan pemenuhan sarana 
dan prasarana yang memadai dalam proses 
pembelajaran praktik produktif, hal ini bertu-
juan agar DU/DI bisa memberikan penilaian 
positif  kepada sekolah. Kemudian sekolah 
juga berupaya merancang kelas industri yang 
dalam hal pelaksanaanya melibatkan DU/DI, 
namun sebelumnya DU/DI juga akan mela-
kukan seleksi terlebih dahulu kepada sekolah 
khusunya masalah sumber daya yang ada di 
sekolah, apakah sudah memenuhi standar 
untuk diadakan kelas industri ataukah masih 
perlu pembenahan lagi.

Penelitian Arifin (2012) mengenai ma-
najemen strategi kemitraan SMK dengan pe-
rusahaan industri menjelaskan pada umum-
nya semua SMK di Kota Yogyakarta telah 
melakukan kerja sama kemitraan dengan 
industri pasangan khususnya dalam pelaksa-
naan program PKL/PSG. Sebagai wujud dari 
kerja sama kemitraan dengan dunia industri 
SMK telah memiliki skenario pengembangan 
kerja sama kemitraan  yang dituangkan da-
lam RIPS, sebagai wujud implementasi ma-
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najemen strategik, dan kerja sama kemitraan 
dalam pengembangan sekolah. Dari peneliti-
an tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam menjalin hubungan kemitraan dibutuh-
kan manajemen strategik yang salah satu cara-
nya adalah dengan adanya RIPS.

Selanjutnya upaya dalam hambatan 
yang dialami SMK Teuku Umar Semarang se-
lanjutnya adalah berkaitan dengan kurangnya 
koordinasi antara sekolah dengan DU/DI, 
sekolah mengupayakan agar dalam kegiatan-
kegiatan kerja sama yang berlangsung tetap 
ada monitoring dan koordinasi satu sama 
lain, misalnya dalam pelaksanaan prakerin, 
sekolah mempersiapkan guru pembimbing 
lapangan yang bertanggun jawab kepada 5 sis-
wa prakerin, dan juga tetap memantau selama 
jalannya prakerin dengan mengadakan moni-
toring rutin dalam satuan waktu tertentu. Hal 
tersebut bertujuan agar sekolah dapat meman-
tau pekembangan siswa selam prakerin dan 
juga dapat menyerap aspirasi atau kritik dan 
saran secara langung dari DU/DI. 

SIMPUlAN

Strategi humas SMK Teuku Umar Se-
marang dalam menjalin good relationship den-
gan DU/DI diantaranya yaitu: (1) Strategi 
operasional yang dilaksanakan oleh SMK 
Teuku Umar Semarang antara lain: (a) ma-
najemen prosedur menjalin kerja sama den-
gan perusahaan industri dalam prakerin, kun-
jungan industri, sinkronisasi kurikulum yang 
melibatkan DU/DI; (b) mekanisme peny-
aluran lulusan di dunia kerja yang ditangani 
oleh BKK sekolah. (2) Pendekatan persuasif  
dan edukatif, strategi yang dilakukan antara 
lain: (a) peningkatan mutu kompetensi den-
gan ikut jejaring LSP; (b) pembekalan materi 
kesiapan prakerin. (3) Pendekatan sosial tang-
gung jawab, strategi yang dilakukan antara 
lain yaitu: (a) peningkatan pelayanan sekolah 
kepada DU/DI; (b) peningkatan sinergitas 
komunikasi antara sekolah, DU/DI dan wali 
siswa, serta peningkatan mutu SDM dengan 
pelatihan-pelatihan berbasis kompetensi, ser-
ta. (4) Pendekatan kerja sama yang dilakukan 

SMK Teuku Umar Semarang yang di imple-
mentasikan dalam kegiatan-kegiatan antara 
lain: (a) Praktek Kerja Industri (Prakerin); (b) 
kunjungan industri; (c) sinkronisasi kuriku-
lum bersama DU/DI; (d) rencana pembuatan 
kelas industri; (e) kegiatan-kegiatan insidental 
seperti: sponsor kegiatan sekolah, sosialisasi 
dunia kerja dan sebagainya. (5) Pendekatan 
koordinatif  integratif, strategi yang dilakukan 
antara lain yaitu: (a) koordinasi dalam sega-
la tahapan kegiatan prakerin mulai dari pen-
distribusian siswa, pembagian kerja di tempat 
prakerin, dan pengawasan selama prakerin; 
(b) koordinasi dalam penyaluran lulusan di 
dunia kerja yang di laksanakan oleh BKK; (c) 
mengundang DU/DI dalam acara internal 
sekolah seperti: kelulusan siswa, pertemuan 
wali siswa, dan sebagainya.

Kendala atau hambatan yang dialami 
oleh sekolah dalam menjalin good relationship 
dengan DU/DI antara lain: (1) birokrasi pe-
rusahaan yang kurang bersinergi dengan pro-
sedur kerja sama yang di lakukan sekolah, (2) 
kurangnya komitmen DU/DI untuk menjalin 
hubungan kerja sama secara berkelanjutan, (3) 
sistem kerja sama dengan DU/DI yang masih 
bersifat sementara, dan belum optimalnya lu-
lusan yang terserap di dunia kerja, (4) adanya 
misscomunication antara sekolah dengan DU/
DI dalam mengelola kegiatan-kegiatan kerja 
sama, (5) sarana prasarana yang masih perlu 
dilengkapi terutama untuk kepentingan pen-
gembangan di mata pelajaran produktif, dan 
kendala dalam pendanaan yang masih terba-
tas.

Upaya yang sekolah dalam menangani 
kendala menjalin good relationship dengan DU/
DI antara lain sebagai berikut: (1) pembentu-
kan personil tambahan yang berisikan guru 
dan KKK untuk membantu tugas lapangan 
agar kerja sama dengan DU/DI bisa berjalan 
sebagaimana mestinya, (2) optimalisasi media 
komunikasi oleh BKK, (3) perancangan kelas 
industri untuk meningkatkan kompetensi dan 
skill siswa dan juga untuk menjalin kerja sama 
dengan perusahaan industri, (4) mengundang 
DU/DI dan wali siswa dalam kegiatan seko-
lah dengan tujuan adanya sinergitas yang baik 
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antara sekolah, wali siswa dan DU/DI yang 
berkaitan dengan kerja sama antara sekolah 
dengan DU/DI yang melibatkan siswa, (5) 
pembenahan sarana dan prasarana sekolah 
khususnya yang menunjang pembelajaran 
produktif.
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